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Kesenian
Buken Alat Mengejar Materi

Puji Santesa

Beragyam predikat diberikan orang kepada
Trisno Sumardjo: peneriemah ulung, pejuang
kesenian yang tanpa pamrihy, pengarang dra-
ma, penulis sajak, cerpenis, esais, dan juga
pelukis. Berbagai predikat itu tidak datang be-
gitu saja pada dirinya, melainkan peilu kreati-
vitas, perjuangan yang gigir, ketahanan men-
tal dan tisik yang kuat bagaikan baja. Ketiga
nal ity menjadi modai dasarnyadalam: proses
crectif dan mengembangkan aktivitisnya ber-
Kesenian.

Menurut Trisno Sumardjo: berkesenian ifu bu-
kan clat untuk mengejar materi. Berkesenian
adaiah untuk mengekspresikan kata hati don
iiwa yang tak hendak diingkarkan. Berkeserian
merupakan “dorongan hidup” yang berpangkal
pado “pribadi”.

Konsep kesenian Trisno Sumardjo itu secara
ielas tersirat dalam sajaknya “Potret Diri” vang
ditulis di Solo (1949) dan dimuat dalam: buku
kumpulan sajak, drama, dan cerpen Kata Hati
dan Perbuatin (Balai Pustaka, 1952):

'

POTXETDIRI

Aku tak davat lain dari aku sendiri

Selain dari itu adalah kebokongan
Kutompilkan cuma diriki: yang fitri

Friiah orang suka paduku, entah memberci
Kata hati dan jiwa tak hendak kuingkarkan:
Dorongan hidupku dan pargkal pribadi.

Aku keras bagai batv karang yang terkeres
Senang beimandi dalam hujar, petir dan badai
Telanjong bulat dalam haws, iklim dan alam
Bagaikan meteor dari inzuk bintang, lepas

Dari kekokohan bumi *ku mau mencapai

Buah kebenaranku di cakrawaia kelam!

Sekali tempo aku memaki-maki

Oleh desotan hati kian merangsang

Tapi ads kalanya aku memuia:

Dem:ikian untuk bunga seroja

Untuk awan lalu, ataw: ayam panggang

Atau perermpuan lenggang yarg menarik hati.

Solg, 1949

Kutipan sajak “Potret Diri” di atas menui-
iukkan secara jelas siapu sebenarnya sosok
oribacii Trisno Sumardjo sebagai pengarang,
oerieriemah, pelukis, dan pejuang kezenian. Ti-
dak mengherankan apabila banyak kritikus dan
pengamat sastra menyatakan bahwa ia meru-
pakan seorang pribadi yang keras namun getir
dan sepi. Pribadi yang keros —yang secara
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Perjuangan itu bukan

tinpa tantangan dan rin-
tangan. Banyak orang yang
menyangka! keinginan
keras Trisno Sumardio. Na-
miun, selama beriahun-ta-
hun—sejak pertama kali
menjejakkar kakinya di ibu-
kotei—keinginan itu terus ia
spayakan hingga menca-
pai kenyataan pada tahun
1968 dibangunlah Pusat
Kesenian Jakarta yaing me-
nempati tanah bekas kebon
binatang di Jalan Cikini Ra-
va /3, Jakasia Pusat.

“roses kreatit Trisno Su-
mardjo dalam berkesenian 3
dapat dibagi menjadi tiga p
tahapan. Tohap awalnya di- Y
muiai dari kota Madiun,
sawa Timur (1942—1946)
yang untuk peitama kalinya ic berkenalan de-
ngan dunio kesenian. Karieraya di perusahacn
jawatan kereta api ia tinggalkan hegitu saja,
tanpa ada uvang pesangon dan pensiun, untuk
kemudian berulih menekuni dunia sastra dan
lukisan.

- Mula-mula Trisno Sumardijo tertarik melukis

dan menulis karya sastra hanya sebagai hobi
untuk memantaatkan waktu luangnya. la sama
sekali tidak memiliki pretersi menjadi “maes-
tre: lukisan” atau “cujangga” karya sastra Indo-
nesia modern. Fredikat pengarang, penerie-
mah, pelukis, esais, dan pejuang kesenian it
hadir padc dirinya tanpa ia minta. Pengamat
dan para kritikus-leih yang membBerikan iulukan
atau gelar itu kepadanyao.

Periode Selo (1947-1950) merupakan tahan
kedua atau tahap pemaniapan bagi Trisno
iSumc:lrdio menerjini dunia kesenian. Bersama
oeberapa temannya di kota pusat kebudayaan
Jawa ini, dia mendirikan majalah Seniman
Secara kreatif ia menulis sajak dan carpen un-
tuk mengisi majalah tersebut. Sesekali dig iuga
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imbalisidiibaratkan dengan sekeras batu ka-
ang yang terkeras-—terlihat pada keinginan-
nya yang keras uniuk mendirikan cusat keseni-
an, salah satunya adalah Pusat Kesenian Jakar-

Trisno Sumardjo {1969)

nembuat sketsa dan lukisan-lukisannya untuk
menghiasi halaman dem halaman majalah
Seniman. Mula-mula dia menulis dengan me-
akai simbol-sinibol alam untuk menyatakan
__perasaan Gan pikiran hati-
@ nya —juga konsepnya ten-
. tang berkesenian. Penga-
ruh pujangga dunia asal
Inggris, William Shakes-
peare, begitu kuat merasuki
iiwanya sehingga karya-
carya yang dihasilkannya
tampak lebih romantik da-
ripada karya pujanggo
dunia tersebut.
Kepindahan Trisno Su-
mardjo dari Solo ke Jakarta
rnemang disenqaja uniuk
ebih memaniapkan diri
perjuang sevenuhnya di du-
nia keserian. Tahap ketiga
sebagai tase proses kreatit
di dunia kesernian ini dimu-
ai dengan menjadi sekre-
taris redaksi majalah kehu-
dayaan Indonesia. Jabat-
annya itu memaksanya un-
tuk terus membwaca dan membaica, menulis dan
terus menulis karya sastra. la harus membeaca
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bebercpa naskah karya sastra yang
masuk ke meja redaksi majolah In-
donesia tersebut untuk diperiimbang-

xan pemuatannya. Jika sekiranya

tidok ada naskah yorg layak muat,
dengan terpaksa dia harus mengisinya |
dengan tuiisan-tulisannya. Keadaan (s
seperti itulah yang mendsrong terus pro- %
ses kreatifnya sebagai penulis, dan karva- %
karyanya tampak berkembang bagaikan

anak sunqai yang terus merigalir dari mata
airnya.

Trisno Sumardjo tidak hanya mengan-
dalkan hidup berkesenian dengan meng-
gantungkan diri pada majalah kebudayosn
Indonesia. Majalah kebudayaan yang hanya
terbit sebulan sekali ini tidak mampu inenam-
pung semua proses kreatit vang dimilikinya. la
pun kemudian bergabung dengan temacn-te-
mannva sesama seniman dalam wadah Badan
Musyawarah Kebudayaan Nasional (SMKN). Di
sini kiprahnya semakin menonjol dengan usa-
na kerasriya membuat konsep tentang perngem-
bangan kesenian, meneriemahkan beberapa
<arya sastra dunia ke dalam bahosa Indone-
sia, dan menulis esai tentang kesenian di ber-
bagai media, baik di dalam maupun i luar
neger:.

Berkat kemampuan Trisno Sumardjo mener-
'emahkan beberapa karya sastra dunia, kit
yang kurang atau tidak mampu memahami ba-
nasa aslinya dapat ikut menikmati da: mema-
hari sastra dunia tersebut dalam bahasa Indo-
nesia. Beberapa karya William Shakespeare,
Boris Posternak, Jean de ia Fontaine, darn Edgar
Allar Poe sudah dapat kita nikmati daiam ba-
nhasa Indonesia tanpa bersusah payah mema-
hami bahasa aslinya. Sebcagai seorang pencerie-
mah karya sastra dunia yang tangggut, tentu
dia setidak-tidaknya memiliki tiga modal uta-
ma yang tidak dapat begitu saja dihilangkan
perannyaq, yaitu bakat seni, penguasaan bahasa
asing, dan ketekunan.

Rakat seni Trisno Sumardjo secarc jelas di-
buktikan dengan lahirnya sejumlah karya sastra
yang ditihisnya, baik dalem bentuk cerpen, sa-
iak, maupun karya drama. la sudah merguasai
bahasa asing (Inggris) sejak masa sckolahnya
di zaman kolonial Belanda. Pendidikan formal-
nya di AMS Il Yogyakarta ffamat 1937) ikut men-

dukunag ke-
- riampuannya mengusai
bahase Inggris, termasuk ragam
bahasa Inggris klasik abad xe-17.

Ketekunan adalah juge modal penting fisno
Sumaidjo. Tanpa ketekunan, karya-karya terje-
mchannya tidak aken mencapai hasit yang me-
muaskan. Suatu penerjemahan karya sastio
vang ditakukan dengan iergesa-gesa —tunpa
ketekunan dan kesabaran— akan menghasilkan
suatu karya sastra vang jauh menyimpang dari
apa yang dimaksudkan olzh bahasa sumber-
nya. _ |
Meskipun bidang penerjemahan i tidak
menjanjikan materi yang berlimpah bagi kehi-
dupan keluarga Trisno Sumardjo, ia tetap rmie-
ngerjakan semuanya itu dengan tekun dan cer-
mat. Hal ini jelas merandakan bahwa dia ma-
sih berpegong teguh pada konsepsiya berke-
senian. Kesenian bukan rierupakan alat nie-
ngejar materi, tetapi untuk mengekspresikain ka-
ta haii dan jiwa yang tak hendak diingkarkan.
Berkeseniar merupakan “dorongan hidup” yang
berpangkal pada “pribadi®.
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